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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan suasana pembelajaran yang pasif sehingga menyebabkan hasil belajar yang kurang
maksimal dalam materi yang dipelajarinya dan kurangnya kesadaran lingkungan pada siswa di MAN 1 Kota Probolinggo yang
dimana sekolah tersebut sudah menjadi sekolah adiwiyata mandiri. Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1. Adakah
perbedaan signifikan dalam hasil belajar antara peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Outdoor Learning
berbasis Education for Sustainable Development dan peserta didik yang tidak menggunakan pendekatan tersebut? 2. Adakah
perbedaan signifikan dalam kesadaran lingkungan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Outdoor Learning
berbasis Education for Sustainable Development dengan peserta didik yang tidak menggunakan model pendekatan tersebut?
Tujuan dari penelitian ini adalah : 1. Untuk menganalisis pengaruh signifikan dalam hasil belajar antara peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran Outdoor Learning berbasis Education for Sustainable Development dan peserta didik yang
tidak menggunakan model pendekatan tersebut 2. Untuk mengidentifikasi perbedaan signifikan dalam kesadaran lingkungan
antara peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Outdoor Learning berbasis Education for Sustainable
Development dan peserta didik yang tidak menggunakan model pendekatan tersebut Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif, teknik pengumpulan data berupa tes dan angket, bentuk analisis data yang digunakan merupakan independent
sample t-test yakni untuk mengetahui perebedaan anatar dua kelompok yang berbeda. Penelitian ini sampai pada simpulan
bahwa 1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada nilai postfest kelas kontrol dan kelas eksperimen memperoleh hasil
hipotesis 0,002 yang dimana kriteria penilaian jika nilai sig. < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen atau H,1 diterima. Sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
pada metode pembelajaran Outdoor learning berbasis Education for Sustainable Development terhadap hasil belajar siswa
kelas X MAN 1 Kota Probolinggo. 2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh nilai sig. 0,305 yang menunjukkan
tidak ada pengaruh kesadaran lingkungan menggunakan metode pembelajaran Qutdoor learning berbasis Education for
Sustainable Development

Kata Kunci: Outdoor learning, Education for sustainable development,hasil belajar, kesadaran lingkungan

PENDAHULUAN

Pembelajaran biologi sebagai bagian dari ilmu pengetahuan alam menuntut peserta didik untuk memahami konsep-
konsep yang berkaitan dengan kehidupan, salah satunya adalah pemahaman terhadap lingkungan dan upaya pelestariannya.
Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru biologi, Bapak Malik, di MAN 1 Kota Probolinggo, diperoleh
informasi bahwa sekolah tengah menghadapi permasalahan rendahnya hasil belajar siswa, terutama pada materi yang berkaitan
dengan lingkungan. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep perubahan lingkungan dan dampaknya terhadap
kehidupan, yang berdampak pada rendahnya capaian hasil belajar mereka. Salah satu penyebab utama kondisi tersebut adalah
penggunaan metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional, yang kurang melibatkan keaktifan peserta didik secara
langsung dalam proses pembelajaran.

Selain permasalahan hasil belajar, rendahnya kesadaran lingkungan di kalangan peserta didik juga menjadi tantangan
tersendiri. Berdasarkan pengamatan dan wawancara, masih banyak peserta didik yang menunjukkan perilaku kurang peduli
terhadap lingkungan, seperti membuang sampah sembarangan, menggunakan sumber daya secara boros, serta minimnya
partisipasi dalam kegiatan sekolah yang berwawasan lingkungan. Hal ini menjadi ironi, mengingat MAN 1 Kota Probolinggo
merupakan sekolah adiwiyata mandiri yang seharusnya menjadi contoh dalam penerapan pendidikan lingkungan. Hasil observasi
yang dilakukan pada tanggal 3 Februari 2025 juga menunjukkan kurangnya variasi metode pembelajaran yang diterapkan guru,
sehingga menyebabkan rendahnya keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Dalam satu kelas, diketahui bahwa sekitar
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setengah dari jumlah peserta didik memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yang mengindikasikan
perlunya perbaikan dalam strategi pembelajaran.

Permasalahan tersebut menunjukkan pentingnya penggunaan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan kontekstual,
salah satunya adalah pembelajaran luar kelas atau Outdoor Learning. Metode ini memberikan pengalaman belajar secara
langsung kepada peserta didik di lingkungan nyata, sehingga tidak hanya memahami teori, tetapi juga mengembangkan
keterampilan dan sikap yang relevan dengan kehidupan. Agar pembelajaran semakin bermakna, pendekatan Education for
Sustainable Development (ESD) dapat digunakan sebagai landasan dalam proses pembelajaran. ESD merupakan pendekatan
pendidikan yang bertujuan membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang mendorong
mereka untuk berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan.

Dalam konteks pendidikan, ESD penting diterapkan sejak dini agar peserta didik memiliki pemahaman menyeluruh
terhadap isu-isu keberlanjutan dan mampu mengambil peran aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan. Melalui integrasi ESD
dalam pembelajaran biologi, diharapkan peserta didik tidak hanya memahami konsep-konsep lingkungan secara akademis, tetapi
juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan hidup sebagai bagian dari tanggung jawab pribadi dan
sosial. Pembelajaran berbasis pengalaman, seperti Outdoor Learning, sangat relevan untuk mengembangkan kesadaran tersebut
karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati, menganalisis, dan merefleksikan secara langsung
berbagai fenomena lingkungan yang terjadi di sekitar mereka.

Penggabungan antara metode Outdoor Learning dan pendekatan ESD diyakini dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran secara menyeluruh. Keduanya mampu menjembatani pembelajaran kognitif dan afektif, yaitu meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi sekaligus membentuk sikap peduli lingkungan. Hasil belajar yang baik akan
memperkuat pemahaman terhadap konsep-konsep keberlanjutan, sementara kesadaran lingkungan yang tinggi dapat memotivasi
peserta didik untuk lebih aktif dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, hubungan antara hasil belajar
dan kesadaran lingkungan memiliki keterkaitan yang erat dan saling mendukung.

Dengan mempertimbangkan berbagai permasalahan dan potensi solusi tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran Outdoor Learning berbasis Education for Sustainable Development
terhadap hasil belajar dan kesadaran lingkungan peserta didik. Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 1 Kota
Probolinggo tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi
pembelajaran yang efektif dan relevan untuk meningkatkan kualitas pendidikan sekaligus membentuk karakter peserta didik
yang peduli terhadap keberlanjutan lingkungan

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaitif dengan rancangan penelitian berupa eksperimen semu (quasi
eksperimental design) yang memungkinkan adanya hubungan sebab-akibat, dengan desain penelitian pada variabel hasil belajar
menggunakan equivalent control group design sedangkan pada variabel kesadaran lingkungan menggunakan static group
comparison design. Fokus utama penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah pembelajaran outdoor learning berbasis
education for sustainable development ini dapat meningkatkan hasil belajar dan kesadaran lingkungan siswa.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan soal pretset-posttest dan angket kuisioner. Instrumen yang
digunakan dalam mengukur hasil belajar siswa berupa soal pilihan ganda yang jumlah dan tingkat pengerjaan soalnya sama
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, sedangkan instrumen yang digunakan dalam mengukur kesadaran lingkungan
menggunakan Angket yang berupa g.form dengan menggunakan skala likert dengan lima tingkat jawaban yaitu: (1) sangat tidak
setuju (2) tidak setuju (3) kurang setuju (4) setuju (5) sangat setuju. Pemilihan sampel digunakan dengan menggunakan teknik
purposive sampling yang berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Untuk memperoleh
hasil analisis data yang tepat, instrumen yang digunakan telah diuji validitasnya, uji validitas data diperoleh dari para ahli. Uji
validitas ini digunakan untuk mengukur sejauh mana instrumen dapat benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur
sehingga data dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Analisis data yang digunakan dalam mengukur hipotesis yaitu
independent sample t-test untuk mengetahui apakah ada perbandingan antara hasil belajar atau kesadaran lingkungan antara dua
kelompok tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil Penelitian Hasil Belajar Eksperimen

Tabel.1
Hasil belajar eksperimen
No. Responden Pretest Posttest
R1 5 65
R2 70 80
R3 75 85
R4 45 80
RS 40 70
R6 70 85
R7 30 75
R8 30 75
R9 35 80
R10 30 80
R11 70 75
R12 30 70
R13 85 95
R14 25 80
R15 45 85
R16 25 75
R17 30 70
R18 55 80
R19 70 85
R20 60 80
R21 25 70
R22 75 80
R23 15 70
Rata-rata 45,22 + 22,537 72,96 + 6,880
Sumber : Data diolah (2025)
Hasil Penelitian Hasil Belajar Kelas Kontrol
Tabel.2
Hasil belajar eksperimen
No. Responden Pretest Posttest
R1 75 75
R2 70 75
R3 65 70
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No. Responden Pretest Posttest
R4 15 35
R5 80 85
R6 65 65
R7 60 80
RS 35 45
R9 45 40
R10 80 90
R11 60 60
R12 80 90
R13 75 70

R14 70 75
R15 65 70
R16 70 70
R17 45 55
R18 25 25
R19 55 70
R20 75 90
R21 65 85
R22 15 30
R23 45 55
Rata-Rata 58,04 + 19,985 65,43 +£19,418

Sumber : Data diolah (2025)

Hasil Penelitian Kesadaran Lingkungan Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Tabel.3

Kesadaran Lingkungan

No Nama Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
1. Resp 1 130 132

2. Resp 2 136 127

3. Resp 3 142 123

4. Resp 4 131 113

5. Resp 5 124 120

6. Resp 6 122 137

7. Resp 7 151 113
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No Nama Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
8. Resp 8 146 133
9. Resp 9 121 102
10. Resp 10 136 127
11. Resp 11 143 145
12. Resp 12 131 127
13. Resp 13 121 133
14. Resp 14 155 111
15. Resp 15 131 115
16. Resp 16 142 143
17. Resp 17 134 121
18. Resp 18 113 135
19. Resp 19 137 133
20. Resp 20 132 101
21. Resp 21 136 137
22. Resp 22 121 140
23. Resp 23 140 134
Rata-rata 133,70 + 10,394 126,17 + 12,383

Sumber : Data diolah (2025)

Data diatas menunjukkan hasil dari instrumen soal dan angket pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yang dimana
rata- rata nilai pretest pada kelas kontrol 58,04 sedangkan nilai postfest 65,43. Sedangkan pada kelas eksperimen rata-rata nilai
pretest 45,22 sedangkan nilai posttest 72,96. Pada hasil instrumen angket yang mengukur kesadaran lingkungan diperoleh nilai

rata-rata pada kelas kontrol 133,70 sedangkan pada kelas eksperimen 126,17.

Uji Normalitas

Tabel.4
Hasil Uji Normalitas

No Hasil Sig. a Kesimpulan

1. Pretest kelas kontrol 0,677 0,05 Berdistribusi
Normal

Posttest kelas kontrol 0,067 0,05 Berdistribusi
Normal

2. | Pretest kelas Eksperimen 0,096 0,05 Berdistribusi
Normal

Posttest kelas 0,653 0,05 Berdistribusi
Eksperimen Normal

3. Angket kelas kontrol 0,886 0,05 Berdistribusi
Normal

Angket kelas Eksperimen 0,147 0,05 Berdistribusi
Normal
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Sumber : Diolah di SPSS v.30
Data Tabel diatas diolah menggunakan bantuan SPSS dengan rumus shapiro wilk menunjukkan bahwa data dalam
penelitian ini berdistribusi normal karena diperoleh nilai sig. > 0,05

Uji Homogenitas

Tabel.5
Hasil belajar eksperimen
No Hasil Sig. a Kesimpulan
1 Pretest kelas kontrol dan kelas 0,309 0,05 Homogen
eksperimen
2. Posttest kelas kontrol dan kelas 0,088 0,05 Homogen
eksperimen
3. Angket keelas kontrol dan kelas 0,205 0,05 Homogen
eksperimen

Sumber : Diolah di SPSS v.30
Data Tabel diatas diolah menggunakan bantuan SPSS dengan rumus /evene yang menunjukkan bahwa data diatas
dinyatakan homogen karena nilai sig. > 0,05.

Uji Hipotesis
Tabel.6
Hasil belajar eksperimen
Variabel Hasil Sig. a Kesimpulan
Pretest Kelas Kontrol dan 0,309 0,05 Tidak Signifikan
Eksperimen
Posttest Kelas Kontrol dan 0,001 0,05 Signifikan
Eksperimen
Angket Kelas Kontrol dan 0,305 0,05 Tidak Signifikan
Eksperimen

Sumber : Diolah di SPSS v.30
Data Tabel diatas diolah menggunakan bantuan SPSS dengan rumus Indepenedent sample t-test dengan kriteria apabila
nilai sig. <0,05 maka dikatakan signifikan, terlihat dari data diatas bahwa hasil posttest kelas kontrol dan eksperimen signifikan
sedangan data hasil angket tidak signifikan karena nilai sig. > 0,05.
Hipotesis dalam penelitian ini

1) Hal: Ada pengaruh metode pembelajaran Outdoor Learning berbasis education for Sustainable Development
hasil belajar kelas X MAN 1 Kota Probolinggo
Hol : Tidak ada pengaruh metode pembelajaran Outdoor Learning berbasis Education for Sustainable
Development terhadap hasil belajar kelas X MAN 1 Kota Probolinggo

2) Ha2 : Ada pengaruh metode pembelajaran Outdoor Learning berbasis Education for Sustainable Development
kesadaran lingkungan kelas X MAN 1 Kota Probolinggo
Ho2 : Tidak ada pengaruh metode pembelajaran Outdoor Learning berbasis Education for Sustainable
Development kesadaran lingkungan kelas X MAN 1 Kota Probolinggo.

Pada uji independent sample T-test ada beberapa kriteria penilain yaitu:

1) Jika nilai sig. < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas kontrol dan hasil belajar
kelas eksperimen atau H1 diterima.

2) Jika nilai sig. > 0,05 maka tidak ada perbedaan signifikan antara hasil belajar pada kelas kontrol dan hasil belajar
pada kelas eksperimen atau H1 ditolak.

Pengaruh signifikan hasil belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Outdoor
Learning berbasis Education for Sustainable Development dan peserta didik yang tidak menggunakan
model pendekatan tersebut.
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Hasil analisis posttest menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Peningkatan hasil belajar lebih tinggi terjadi pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Outdoor Learning
berbasis Education for Sustainable Development (ESD). Uji normalitas dengan SPSS v.30 menunjukkan bahwa data dari kedua
kelas berdistribusi normal (sig. > 0,05), dengan nilai pretest dan posttest masing-masing kelas juga memenubhi syarat kenormalan.

Selanjutnya, uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh signifikan
metode pembelajaran terhadap hasil belajar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Outdoor Learning
berbasis ESD memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik dibandingkan pembelajaran konvensional.

Temuan ini didukung oleh teori Piaget yang menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan interaksi langsung
dengan lingkungan akan merangsang perkembangan kognitif peserta didik. Guru dalam konteks ini berperan sebagai fasilitator
yang menciptakan lingkungan belajar eksploratif. Dalam pembelajaran berbasis ESD, siswa tidak hanya menerima pengetahuan,
tetapi juga mengembangkan kesadaran kritis terhadap isu-isu keberlanjutan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
sebelumnya, seperti oleh Mahmudi (2023) dan Mutiara (2024), yang menyimpulkan bahwa metode Outdoor Learning mampu
meningkatkan pemahaman dan keaktifan belajar siswa karena memungkinkan mereka belajar langsung dari lingkungan.

Secara keseluruhan, pembelajaran Outdoor Learning berbasis ESD mendorong keterlibatan aktif peserta didik melalui
eksplorasi dan pengalaman nyata. Hal ini mendukung tujuan Kurikulum Merdeka, yang menekankan pembelajaran aktif dan
kontekstual. Oleh karena itu, penerapan metode ini dinilai efektif dalam meningkatkan hasil belajar sekaligus membentuk peserta
didik yang peduli terhadap keberlanjutan lingkungan.

Perbedaan signifikan kesadaran lingkungan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran
Outdoor Learning berbasis Education for Sustainable Development dan peserta didik yang tidak

menggunakan model pembelajaran tersebut.

Penilaian kesadaran lingkungan dilakukan melalui angket skala Likert 1-5 via Google Form. Hasil analisis data dengan
SPSS v.30 menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan metode Outdoor Learning berbasis ESD terhadap kesadaran
lingkungan siswa (sig. = 0,305 > 0,05).

Uji normalitas menunjukkan bahwa data dari kelas kontrol (sig. = 0,886) dan eksperimen (sig. = 0,147) berdistribusi
normal. Uji homogenitas juga menunjukkan data homogen (sig. = 0,205). Namun, hasil angket menunjukkan bahwa siswa di
kelas kontrol justru memiliki tingkat kesadaran lingkungan yang lebih tinggi dibanding kelas eksperimen.

Hal ini bertolak belakang dengan temuan Tri Hastutiningsih (2016), yang menyatakan bahwa Outdoor Learning mampu
menumbuhkan karakter peduli lingkungan melalui proses pengetahuan, pembiasaan, dan tindakan. Secara teori, pembelajaran
berbasis pengalaman nyata seperti OQutdoor Learning sejalan dengan konstruktivisme (Shymansky), yang memungkinkan siswa
menghubungkan konsep dengan kehidupan sehari-hari.

Namun, efektivitas pendekatan ini sangat bergantung pada karakteristik siswa. Faktor seperti minat, empati, dan
kedewasaan berpikir berpengaruh besar terhadap terbentuknya kesadaran lingkungan. Beberapa siswa bahkan menganggap
aktivitas luar ruang sebagai rekreasi, bukan pembelajaran, sehingga pesan pendidikan lingkungan kurang tersampaikan secara
efektif.

Dengan demikian, keberhasilan Outdoor Learning berbasis ESD dalam meningkatkan kesadaran lingkungan tidak
hanya ditentukan oleh metode pembelajarannya, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan internal siswa. Guru perlu menyesuaikan
pendekatan dengan karakter dan kebutuhan siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

KESIMPULAN

Dari hasil uji hipotesis pada posttest atau hasil setelah diberi perlakuan menunjukkan nilai sig. 0,001 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa H,1 diterima yang berarti ada perbedaan yang signifikan dari penerapan metode pembelajaran Outdoor
Learning berbasis ESD terhadap hasil belajar siswa kelas X MAN 1 kota Probolinggo tahun pelajaran 2024/2025. Pada hasil uji
hipotesis pada angket setelah diberikan perlakuan menunjukkan nilai sig. 0,305 < 0,05 tidak ada pengaruh signifikan terhadap
kesadaran lingkungan siswa pada kelas kontrol dan eksperimen.
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